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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode Important 

Performance Analysis, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kinerja atribut kualitas layanan pendidikan Sekolah Tinggi Hukum 

Bandung (STHB) sudah cukup baik, terlihat dari angka rata-rata tingkat 

kesesuaian (Tki) keseluruhan sebesar 74,54%, angka tersebut 

menunjukan bahwa kinerja atribut kualitas layanan pendidikan Sekolah 

Tinggi Hukum Bandung (STHB) telah cukup sesuai dengan apa yang 

yang dianggap penting oleh para mahasiswa/mahasiswinya. 

2. Walaupun kinerja atribut kualitas layanan pendidikan Sekolah Tinggi 

Hukum Bandung (STHB) secara keseluruhan sudah cukup baik, namun 

ada beberapa atribut kualitas layanan pendidikan yang masih perlu 

diprioritaskan untuk ditingkatkan kinerjanya, yaitu:   

 a.  Toilet yang bersih       

 b.  Kantin yang nyaman      

 c,  Ketersediaan fasilitas wifi      

 d.  Dosen STHB bersedia dan mudah untuk dihubungi  

 e.  STHB menyediakan beasiswa bagi mahasiswa berprestasi    

      dan kurang mampu 

3. Beberapa atribut kualitas layanan pendidikan pada Sekolah Tinggi 

Hukum Bandung (STHB) yang kinerjanya perlu ditingkatkan namun tidak 

perlu diprioritaskan, yaitu:       

 a.  Keadaan parkir kendaraan memadai    

 b.  Staf STHB cepat dalam menindaklanjuti keluhan   

 c,  Dosen STHB dalam memberikan nilai mata kuliah bersifat objektif

 d.  Dosen STHB bersedia dan mudah untuk dihubungi  

 e.  Ada hasil respon timbal balik dari STHB terhadap hasil pengisian

      Evaluasi Dosen untuk Mahasiswa     
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 f. Adanya bimbingan dan konseling dalam memahami serta                 

      membantu permasalahan yang sedang Anda hadapi  

 g. Kesediaan pimpinan STHB (Ketua Prodi, Wakil Direktorat, dan                     

      lain-lain)  dalam membantu kesulitan  atau permasalahan yang 

      anda hadapi       

 h. Kesediaan Staf STHB dalam membantu kesulitan  atau                 

      permasalahan yang anda hadapi     

 i.  Kesediaan Dosen dalam  membantu kesulitan  atau permasalahan       

     yang anda hadapi 

4. Atribut kualitas layanan pendidikan pada Sekolah Tinggi Hukum 

Bandung (STHB) yang saat ini kinerjanya sudah memuaskan para 

mahasiswi/mahasiswi dan sebaiknya kinerjanya dipertahankan, yaitu: 

 a.  Ruang kuliah yang nyaman     

 b.  Perpustakaan yang lengkap     

 c.  Staf STHB melayani Anda dengan cepat dan ramah  

 d.  Pimpinan STHB (Ketua Prodi, Wakil Direktorat, dan l ain-lain)     

      mudah dan mau untuk ditemui     

 e. Dosen STHB dengan cepat membantu mengajarkan anda jika    

      terdapat materi perkuliahan yang kurang dimengerti  

 f.   Dosen STHB merespon dengan cepat atas keluhan-keluhan yang 

      diterimanya       

 g.  Sistem informasi akademik berjalan baik    

 h.  Pimpinan STHB (Ketua Prodi, Wakil Direktorat, dan lain-lain)     

      berkompetensi dengan baik dalam mengelola STHB   

 i.  P20 - Staf STHB memberikan informasi yang sesuai dan jelas         

      kepada Anda        

 j.  Pimpinan STHB (Ketua Prodi, Wakil Direktorat, dan lain-lain) dapat 

     memberikan informasi dan keterangan yang sesuai dan jelas saat 

     dimintai 

Menurut IPA Matrix kinerja atribut kualitas layanan pendidikan di bawah 

ini dinilai berlebihan, sebaiknya perhatian pada atribut tersebut jangan 

berlebihan, namun kinerja atribut tersebut tetap dipertahankan karena 

sudah baik:   
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a.  Staf STHB dapat diandalkan     

 b.  Staf STHB melayani Anda tepat waktu sesuai yang dijanjikan 

 c.  Dosen STHB hadir di kelas tepat waktu 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, dikemukakan beberapa 

saran: 

1. Karena kinerja kualitas layanan pendidikan di Sekolah Tinggi Hukum 

Bandung (STHB) sudah cukup baik, diharapkan kedepannya sekolah 

dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. Untuk 

kedepannya sebaiknya peningkatan kinerja atribut kualitas layanan 

pendidikan dipantau secara berkala dan dijadikan perbaikan yang 

berkelanjutan. 

2. Hendaknya pihak pengelola Sekolah Tinggi Hukum Bandung (STHB) 

melakukan peningkatan kinerja pada atribut kualitas layanan pendidikan 

yang belum memuaskan mahasiswa/mahasiswi sesuai dengan peringkat 

prioritas yang dihasilkan dari IPA Matrix. Usulan perbaikan secara rinci 

dapat dilihat pada bagian 4.10. Usulan Perbaikan Untuk Meningkatkan 

Kinerja Atribut Kualitas Layanan Pendidikan Sekolah Tinggi Hukum 

Bandung (STHB). Jika usulan perbaikan ini dilakukan, maka diharapkan 

kedepannya mahasiswa/mahasiswi merasa lebih puas atas kekurangan 

yang sebelumnya dimilki Sekolah Tinggi Hukum Bandung (STHB), 

dengan kepuasan tersebut diharapkan nantinya mahasiswa/mahasiswi 

memberikan rekomendasi sekolah mereka pada orang terdekatnya. 

3. Hendaknya pihak pengelola Sekolah Tinggi Hukum Bandung (STHB) 

mempertahankan kinerja atribut-atribut kualitas layanan pendidikan yang 

sudah memuaskan mahasiswa/mahasiwi, secara rinci dapat dilihat pada 

bagian 4.9.3. Atribut Kualitas Layanan Pendidikan Sekolah Tinggi Hukum 

Bandung (STHB) yang Perlu Dipertahankan. Ini juga akan menjadi modal 

berharga bagi Sekolah Tinggi Hukum Bandung (STHB) dalam meningkat 

peminatnya melalui rekomendasi dari mahasiswa/mahasiwi kepada 

orang terdekatnya secara tidak langsung, karena mahasiswa/mahasiwi 
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yang bersekolah di Sekolah Tinggi Hukum Bandung (STHB) puas 

dengan pelayanan pendidikan yang diterimanya 

4. Penulis menyadari masih adanya keterbatasan-keterbataan dalam 

penelitian ini. Dari sisi variabel serta atribut yang diamati, penelitian ini 

hanya meninjau kualitas layanan pendidikan dari sisi service quality. 

Kualitas layanan pendidikan yang dilihat dari dimensi service quality 

bukan satu-satunya yang mempengaruhi tingkat kesesuain antara kinerja 

yang diterima mahasiswa/mahasiswi Sekolah Tinggi Hukum Bandung 

(STHB) dengan apa yang mereka anggap penting. Diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat melihat variabel serta atribut lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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